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Abstract  
The purpose of the research is to analyze the influence of PDRB ADHK per capita, beef prices, and population 
on beef consumption on Java Island in 2018-2022 and analyze the factors that most influence beef consumption 
on Java Island in 2018-2022. This research uses a quantitative approach method with data collection in the form 
of secondary data obtained from Badan Pusat Statistik (BPS) and Sistem Informasi Pasar Online Nasional -
Ternak (SIMPONI-Ternak). In the regression results, PDRB ADHK per capita has a significant effect, beef 
prices have an insignificant effect, and population has a significant effect on beef consumption on Java Island in 
2018-2022. The factor that most influences beef consumption on the island of Java in 2018-2022 is population. 
Based on the results of the classical assumption test, it shows that the Common Effect Model is the most suitable 
model in this research. Of the 3 factors used, there are 2 factors that have a  significant influence, namely GRDP 
ADHK per capita and population and 1 factor that has an insignificant influence, namely the price of beef . 

Abstrak 

Tujuan penelitian untuk menganalisis pengaruh antara PDRB ADHK perkapita, harga daging sapi, dan 
jumlah penduduk terhadap konsumsi daging sapi di Pulau Jawa Tahun 2018-2022 dan menganalisis faktor 
yang paling berpengaruh terhadap konsumsi daging sapi di Pulau Jawa Tahun 20 18-2022. Penelitian ini 
menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data berupa data sekunder yang 
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Sistem Informasi Pasar Online Nasional-Ternak 
(SIMPONI-Ternak). Pada hasil regresi, PDRB ADHK perkapita berpengaruh signifikan, harga daging 
sapi berpengaruh tidak signifikan, dan jumlah penduduk berpengaruh signifikan terhadap konsumsi 
daging sapi di Pulau Jawa tahun 2018-2022. Faktor yang paling berpengaruh terhadap konsumsi daging 
sapi di Pulau Jawa Tahun 2018-2022 yaitu jumlah penduduk. Berdasarkan hasil uji asumsi klasik 
menunjukkan bahwa Common Effect Model sebagai model yang paling cocok dalam penelitian ini, dari 3 
faktor yang digunakan terdapat 2 faktor berpengaruh signifikan yaitu PDRB ADHK perkapita serta 
jumlah penduduk dan 1 faktor berpengaruh tidak signifikan yaitu harga daging sapi.  
Keywords:  
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PENDAHULUAN 

Konsumsi adalah jumlah produk dan jasa yang dikonsumsi oleh seseorang, 
keluarga atau masyarakat dalam jangka waktu tertentu. Hal ini mencakup biaya yang 
dikeluarkan oleh individu atau keluarga guna memenuhi kebutuhan sehari-hari, 
seperti kebutuhan primer maupun kebutuhan sekunder. Konsumsi merupakan 
indikator yang sangat esensial dalam analisis ekonomi hingga pemantauan 
kesejahteraan masyarakat. Tingkat konsumsi yang tinggi dapat menunjukkan 
pertumbuhan ekonomi yang baik, sedangkan penurunan konsumsi yang tajam dapat 
pertanda adanya permasalahan perekonomian. Oleh karena itu, pemerintah, dunia 
usaha, dan organisasi penelitian sering kali melacak dan menganalisis data tingkat 
konsumsi sebagai bagian dari analisis ekonomi dan pengambilan kebijakan. 

Menurut data yang diterbitkan oleh Organisation for Economic Co-operation and 
Development (OECD), sebagian negara di Asia Tenggara seperti Singapura, Thailand, 
Malaysia, dan Brunei memiliki tingkat konsumsi daging sapi yang lebih tinggi. 
Sementara negara-negara lain seperti Indonesia, Vietnam, dan Filipina cenderung 
memiliki tingkat konsumsi yang lebih rendah. Indonesia mempunyai tingkat 
konsumsi daging di bawah rata-rata tingkat konsumsi daging yang ada di dunia. 
Hal tersebut diakibatkan karena harga daging sapi di Indonesia relatif mahal, daya 
beli yang rendah, dan dipengaruhi oleh pendapatan yang diperoleh masyarakat. 

Gambar 1. Konsumsi Daging Sapi Menurut Pulau di Indonesia 
(kilogram/kapita/tahun) 

 
Sumber : BPS Peternakan Dalam Angka 2022 

Tingkat konsumsi daging sapi tahun 2022 paling banyak berada di Pulau 
Jawa sebanyak 3,47 kilogram perkapita. Tingkat Konsumsi daging sapi di Pulau 
Jawa cenderung lebih besar dibandingkan dengan pulau lain di Indonesia, lantaran 
Pulau Jawa merupakan pusat kegiatan perekonomian dan jumlah penduduk yang 
tinggi. Namun tingkat konsumsi daging sapi dapat berubah seiring dengan waktu. 
Beberapa orang mungkin mengkonsumsi daging sapi secara teratur, sementara 
yang lain mungkin memilih untuk tidak atau jarang dalam mengkonsumsi daging. 
Ada beberapa cara untuk mengukur konsumsi daging sapi; seperti berat (gram, 
kilogram, ton) atau frekuensi (jumlah konsumsi dalam sepekan atau sebulan). 
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Harga daging sapi dan perubahan  kondisi perekonomian juga dapat 
mempengaruhi konsumsi daging sapi.  
 
Gambar 2. Perbandingan antara Permintaan Daging Sapi dengan Pasokan 

Daging Sapi Menurut Pulau di Indonesia (Ton) 

 
Sumber : BPS Peternakan Dalam Angka 2022 

Berdasarkan data Badan Pusat Satistik (BPS) dan Ditjen PKH-Kementrian 
RI menyatakan bahwa Pulau Jawa memiliki permintaan daging sapi lebih besar 
dibandingkan pasokan daging sapi. Beberapa pulau besar seperti Pulau Jawa 
dengan penduduk paling banyak cenderung kekurangan pasokan daging sapi. Hal 
tersebut dapat disebabkan oleh perbandingan antara jumlah penduduk yang 
banyak dengan sedikitnya populasi sapi ternak yang ada di kawasan Pulau Jawa. 
Kekurangan pasokan daging sapi sebesar 242.260 ton karena permintaan daging 
sapi sebesar 500.430 ton tidak dapat dipenuhi oleh 258.170 ton daging sapi yang 
diproduksi. Oleh karena itu, Pulau Jawa perlu memasok daging sapi dari daerah 
lainnya. 

Gambar 3. Rata-Rata Harga Daging Sapi di Pulau Jawa Tahun 2018-2022 
(Rupiah/Kilogram) 
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Rata-rata harga daging sapi di Pulau Jawa cenderung meningkat tiap 
tahunnya. Tahun 2018 rata-rata harga daging sapi di Pulau Jawa berada di kisaran 
harga Rp. 112.644 per kilogram dan tetap meningkat di tahun 2019 dengan kisaran 
harga Rp. 114.148 perkilogram. Hingga terjadinya Covid-19 yang masuk ke Negara 
Indonesia pada tahun 2020 rata-rata harga daging sapi tetap meningkat pada 
kisaran harga Rp. 116.068 per kilogram. Pada tahun 2021 hingga 2022 rata-rata 
harga daging sapi cukup meningkat dengan kisaran harga Rp. 124.765 hingga Rp. 
130.895 perkilogram. 

Harga daging sapi tiap provinsi di Pulau Jawa sangat bervariasi dan dapat 
naik turun seiring dengan berjalannya waktu. Kekuatan suatu pasar dapat dinilai 
dengan melihat bagaimana perubahan harga daging di suatu pasar mempengaruhi 
pasar lainnya (Komalawati et al., 2021). Harga daging sapi mampu mempengaruhi 
permintaan maupun penawaran daging sapi di suatu pasar. Definisi dari 
permintaan adalah sebagai kemampuan untuk melakukan pembelian setelah 
termotivasi untuk memperoleh barang dan jasa. Baik harga barang maupun tingkat 
pendapatan individu memiliki dampak yang signifikan terhadap daya beli mereka. 
Keinginan memperoleh produk dan daya beli seseorang dipengaruhi oleh harga dan 
pendapatan (jumlah uang) (Rusdi & Suparta, 2016). 

Gambar 4. PDRB ADHK Per Kapita tiap Provinsi di Pulau Jawa Tahun 2022 
(rupiah/orang/tahun) 

 
Data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yaitu alat yang sangat vital 

untuk menilai kesehatan perekonomian suatu daerah dari waktu ke waktu 
(Indradewa & Natha, 2015) . Nilai total seluruh produk dan jasa yang di hasilkan 
oleh suatu wilayah kemudian dibagi dengan jumlah penduduk dalam satu tahun 
digunakan dalam menghitung produk domestik regional bruto perkapita pada 
suatu wilayah. Hal tersebut mencakup sektor publik serta industri, jasa, dan 
pertanian. Selama tahun 2022, pertumbuhan ekonomi Provinsi DKI Jakarta 
terbilang cukup baik. Hal tersebut dapat diperhatikan dari tingginya nilai PDRB 
ADHK perkapita sebesar Rp. 183.598.470 orang/tahun. Dengan PDRB ADHK 
perkapita sebesar Rp. 28.248.160 jiwa/tahun, Provinsi Jawa Tengah memiliki nilai 
PDRB ADHK perkapita terendah diantara provinsi-provinsi lainnya. Jumlah nilai 
tambah yang diperoleh dari seluruh unit usaha kemudian dibagi dengan jumlah 
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penduduk di suatu daerah dinamakan dengan produk domestik regional bruto 
perkapita. Pendekatan produksi dan pendekatan pendapatan merupakan dua 
metode yang digunakan untuk menentukan PDRB berdasarkan harga berlaku. Ada 
dua cara menghitung PDRB atas dasar harga konstan dengan memakai pendekatan 
revaluasi dan metode. 

Gambar 5. Jumlah Penduduk di Pulau Jawa Tahun 2018-2022 (jiwa) 

 
Penduduk Pulau Jawa terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2018, 

penduduk Pulau Jawa sebanyak 24.939.267 jiwa. Kemudian populasi terus 
meningkat di setiap tahunnya antara lain tahun 2019 sebanyak 25.176.967 jiwa, 
tahun 2020 sebanyak 25.265.212 jiwa, tahun 2021 sebanyak 25.464633 jiwa, dan 
tahun 2022 sebanyak 25.713.677 jiwa. Hal tersebut dapat memengaruhi tingkat 
konsumsi masyarakat. Semakin besar populasi suatu wilayah atau negara, semakin 
besar permintaan akan berbagai jenis barang dan jasa, termasuk makanan, energi, 
air, perumahan, dan transportasi. Semakin banyak penduduk pada usia produktif 
(15-64 tahun), maka tingkat konsumsi akan semakin besar. Hal itu dikarenakan 
pola konsumsi pada penduduk usia produktif (15-64 tahun) lebih tinggi dari usia 
non produktif (usia muda dan usia tua). 

Penelitian ini mengambil beberapa referensi dari penelitian terdahulu yang 
kemudian dikembangkan sesuai dengan kebutuhan maupun keadaan saat ini. 
Terdapat beberapa perbedaan antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya 
seperti perbedaan pada pengambilan beberapa variabel yang dibutuhkan dalam 
menganalisis faktor tingkat konsumsi daging sapi. Menurut (Munarka et al., 2015) 
menyatakan bahwa pendapatan, harga ikan, harga daging sapi, jumlah KK, dan 
selera semuanya berpengaruh signifikan terhadap permintaaan daging sapi potong 
di Kota Polopo. Menurut (Aulia, 2021) menunjukkan bahwa Di Kota Banda Aceh, 
harga daging ayam, produksi daging sapi, dan konsumsi daging sapi mempunyai 
pengaruh yang besar terhadap harga daging sapi. Dari ketiga variabel tersebut, 
semuanya mempunyai dampak positif dan signifikan terhadap harga daging sapi. 
Perbedaan lainnya seperti pemilihan lokasi penelitian hingga periode tahun yang 
diambil. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Haris et al., 2022) mengkaji 
bagaimana pengaruh inflasi, harga daging sapi, hingga pendapatan perkaita yang 
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mampu mempengaruhi permintaan daging sapi di Jambi. Data menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan waktu data pada periode 2005-2019. Menurut 
(Yulastri et al., 2018) menganalisis variabel-variabel yang mampu mempengaruhi 
pasokan daging sapi dan tawarkan saran kebijakan pengganti yang mungkin dapat 
diterapkan untuk memenuhi permintaan daging sapi. Penelitian ini dilaksanakan 
di Provinsi Bali pada tahun 2012 hingga 2021 selama total sepuluh tahun. 
Mengingat latar belakang yang telah diberikan, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian ini dengan judul “Analisis Faktor yang Mempengaruhi Tingginya 
Tingkat Konsumsi Daging Sapi di Pulau Jawa Tahun 2018-2022”. 

Penelitian dari (Tadete et al., 2016) dengan judul “Pengaruh Pendapatan 
Masyarakat Terhadap Konsumsi Daging Sapi di Desa Kotabunan Kecamatan 
Kotabunan Kabupaten Bolaang Mongondow Timur” menunjukkan bahwa di 
daerah tersebut kekayaan berpengaruh signifikan terhadap besarnya konsumsi 
daging sapi. Pada penelitian (Haris et al., 2022) dengan judul “Seberapa Besar 
Pengaruh Konsumsi Daging Sapi di Kota Jambi Periode 2005-2019?” menunjukkan 
bahwa inflasi, harga daging sapi, serta pendapatan masyarakat berpengaruh 
terhadap konsumsi daging sapi. Selain harga, faktor lain yang mempengaruhi 
permintaan daging sapi adalah konsumsi daging sapi Indonesia dan pertumbuhan 
ekonomi di daerah tersebut. Kemudian penelitian (Dharmastuti et al., 2016) 
dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Permintaan Daging 
Sapi di Kota Surakarta” menunjukkan bahwa pendapatan perkapita, jumlah 
penduduk, harga ikan teri, harga daging ayam, dan harga daging sapi merupakan 
unsur-unsur yang mampu mempengaruhi permintaan daging sapi di daerah 
tersebut. Terdapat korelasi yang signifikan antara pendapatan perkapita dan harga 
ayam, dan harga daging sapi. Terakhir penelitian dari (Sitinjak & Tanjung, 2020) 
dengan judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Permintaan Daging Sapi di Kota 
Pematangsiantar (Studi Kasus Pasar Horas di Kota Pematangsiantar)” 
menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh positif dan siginifikan. Sedangkan 
harga daging kambing dan daging sapi berpengaruh positif dan tidak signifikan. 

Keterbaruan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu hasil yang 
didapat pada faktor harga daging sapi yang menyatakan berarah positif dan 
berpengaruh tidak signifikan, sedangkan menurut penelitian (Puradireja et al., 
2021) menyatakan bahwa harga daging sapi berarah positif dan berpengaruh 
signifikan. Kemudian pada faktor jumlah penduduk yang menyatakan berarah 
positif dan berpengaruh signifikan, sedangkan menurut penelitian (Purnama et al., 
2016) menyatakan bahwa jumlah penduduk berarah negatif dan berpengaruh tidak 
signifikan. 

Tujuan penelitian yang akan dilakukan berdasarkan rumusan masalah yang 
telah disebutkan sebelumnya yaitu untuk menganalisis pengaruh PDRB ADHK 
perkapita, harga daging sapi, dan jumlah penduduk terhadap konsumsi daging sapi 
serta menganalisis faktor yang palin berpengaruh terhadap mempengaruhi 
konsumsi daging sapi. 

METODE PENERAPAN 

Jenis penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan 
data dilakukan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat 
Statistik (BPS) dan Sistem Informasi Pasar Online Nasional-Ternak (SIMPONI-
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Ternak). Penelitian ini mengambil lokasi di wilayah Pulau Jawa dengan data yang 
diperoleh menurut Provinsi di Pulau Jawa seperti Banten, Daerah Istimewa 
Yogyakarta, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur. Data yang 
diperoleh berupa data konsumsi daging sapi,  PDRB ADHK perkapita, harga 
daging sapi, dan jumlah penduduk dalam periode waktu 5 tahun (2018-2022). 

Persamaan data panel dalam penelitian ini memiliki bentuk:  
𝑌 = 𝑎𝑖𝑡 + 𝛽1𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2𝑋2𝑖𝑡 + 𝛽3𝑋3𝑖𝑡 + 𝑒𝑖𝑡 ................................................................... (1) 

Dimana : 
𝑎 = Konstanta 
𝑌 = Konsumsi Daging Sapi 
𝛽1𝑋1 = PDRB ADHK Per kapita 
𝛽2𝑋2 = Harga daging Sapi 
𝛽3𝑋3 = Jumlah Penduduk 
𝑒 = Error 
𝑖𝑡 = Menyatakan individu dan periode 

Regresi data panel dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
Common Effect Model, Fixed Effect Model, dan Random Effect Model. Namun 
satu-satunya alasan penelitian ini menggunakan pendekatan Common Effect 
Model adalah karena sudah dianggap cocok untuk penelitian ini. Common Effect 
Model (CEM), menggabungkan data cross-sectional dan time series tanpa 
memperhitungkan dimensi individu dan waktu sehingga mengasumsikan bahwa 
perilaku bersifat konstan antar individu, merupakan model regresi data panel yang 
paling mudah dipahami. 

Pada uji asumsi klasik hanya menggunakan 2 uji yaitu uji multikolinieritas dan 
uji heterokedastisitas. Pengambilan keputusan pada uji multikolinieritas yaitu jika nilai 
koefisien korelasi>α 0,80 maka H0 di tolak sehingga ada multikolinearitas. 
Sedangkan pengambilan keputusan uji heterokedastisitas yaitu jika nilai 
probabilitas<α 5% maka H0 di tolak sehingga terjadi heterokedastisitas. 

Hubungan linier antara variabel terikat (Y) dan variabel (X) dijelaskan oleh 
persamaan regresi dalam estimasi regresi. Jika koefisien variabel X bernilai positif, 
hal ini menunjukkan bahwa untuk setiap kenaikan variabel sebesar 1% maka 
variabel Y akan meningkat sebesar x%. Sebaliknya jika koefisien variabel X bernilai 
negatif, hal ini menunjukkan bahwa untuk setiap kenaikan 1% maka variabel Y 
akan menurun sebesar x%. 

Pada uji hipotesis, Besar kecilnya himpunan variabel bebas yang secara 
kolektif mempengaruhi nilai variabel terikat ditunjukkan dengan R-Squared, yaitu 
bilangan yang dimulai dari 0 sampai 1. Uji simultan menjelakan bahwa ketika F 
hitung<F tabel atau tidak signifikan maka H0 diterima dan sebaliknya ketika F 
hitung>F tabel atau signifikan maka H0 ditolak. Kemudian pada uji parsial 
menjelaskan bahwa ketika t hitung<t tabel atau tidak signifikan maka H0 diterima 
dan sebaliknya jika t hitung>t tabel atau signifikan maka H0 ditolak. 

HASIL DAN PENCAPAIAN SASARAN 

Regresi data panel dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
Common Effect Model, Fixed Effect Model, dan Random Effect Model. Namun satu-satunya 
alasan penelitian ini menggunakan pendekatan Common Effect Model adalah karena 
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sudah dianggap cocok untuk penelitian ini. Hasil persamaan regresi data panel 
yang diperoleh dengan Common Effect Model yaitu: 

𝑌 = −164745,4 + 0,257635∗𝑋1 + 1,230024∗𝑋2 + 2,741998∗𝑋3 

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinieritas 

Variable 
PDRB ADHB 

Perkapita 
Harga Daging 

Sapi 
Jumlah 

Penduduk 
PDRB ADHB Perkapita 1.000000 0.230307 -0.368302 
Harga Daging Sapi 0.230307 1.000000 -0.352477 
Jumlah Penduduk -0.372854 -0.352477 1.000000 

Hasil uji multikolinieritas, memperoleh koefisien korelasi PDRB ADHK 
perkapita dan harga daging sapi sebesar 0.230307 kurang dari 0.8. Koefisien 
korelasi PDRB ADHK per kapita  dan jumlah penduduk sebesar -0.368302 kurang 
dari 0.8. Koefisien korelasi harga daging sapi dan jumlah penduduk sebesar -
0.352477 kurang dari 0.8. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
multikolinieritas. 

Tabel 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variable Prob. 

PDRB ADHB Perkapita 0.9171 
Harga Daging Sapi 0.1479 
Jumlah Penduduk 0.0057  

Nilai prob PDRB ADHK perkapita sebesar 0.9171 lebih dari 0.05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas. Nilai prob harga daging 
sapi sebesar 0.1479 lebih dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heterokedastisitas. Nilai prob jumlah penduduk sebesar 0.0057 kurang dari 0.05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi heterokedastisitas. 

Tabel 3. Hasil Estimasi Regresi Common Effect Model 
Variable Coefficient t-Statistic Prob. Description 

PDRB ADHB Perkapita 0.257635 2.175573 0.0389 Signifikan 
Harga Daging Sapi 1.230024 1.987889 0.0575 Tidak Signifikan 
Jumlah Penduduk 2.741998 7.187921  0.000 Signifikan 
R-squared 0.665445    

Adjusted R-squared 0.626842    

F-statistic 17.23838    

Prob(F-statistic) 0.000002       

Berdasarkan hasil regresi tersebut, diketahui bahwa r-square (R2) sebesar 
0,665445 atau 66,54%. Artinya, besarnya pengaruh yang diberikan oleh PDRB 
ADHK perkapita, harga daging sapi, dan jumlah penduduk terhadap konsumsi 
daging sapi di Pulau Jawa tahun 2018-2022 sebesar 66,54%. Sedangkan sisanya 
sebesar 33,46% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Dari temuan regresi terlihat bahwa nilai prob(f-statistic) kurang dari 0,05 yaitu 
0,000002 dengan nilai F-statistik adalah 17,23838 dan F-tabel adalah 2,975. 
Sehingga f-statistik>F-tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian 
dapat dijelaskan bahwa PDRB ADHK perkapita, harga daging sapi, dan jumlah 
penduduk semuanya mempunyai pengaruh terhadap konsumsi daging sapi di 
Pulau Jawa tahun 2018-2022. 
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Berdasarkan hasil penelitian dari faktor PDRB ADHK perkapita menyatakan 
bahwa berpengaruh signifikan terhadap konsumsi daging sapi. Hal itu juga sejalan 
dengan fungsi konsumsi dimana terdapat hubungan antara tingkat konsumsi (C) 
dan pendapatan (Y) sehingga ketika pendapatan seseorang meningkat maka akan 
berpengaruh meskipun jumlahnya hanya sedikit. Hasil dari penelitian ini ditunjang 
oleh penelitian (Saragih et al., 2023) yang menyatakan bahwa di Provinsi DKI 
Jakarta variabel pendapatan perkapita berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
permintaan daging sapi. Kemudian menurut (Keintjem et al., 2016) pendapatan 
keluarga mempunyai pengaruh yang nyata atau signifikan terhadap konsumsi 
daging dan komoditas alternatifnya di Kecamatan Ranotana Weru Kabupaten 
Wanea. Kemudian menurut (Kadju et al., 2014) bahwa di Kota Kupang pendapatan 
merupakan variable yang berpengaruh paling besar terhadap permintaan daging 
sapi. 

Berdasarkan hasil penelitian dari faktor harga daging sapi menyatakan 
bahwa berpengaruh tidak signifikan terhadap konsumsi daging sapi. Hal ini juga 
sejalan dengan fungsi permintaan, yang didefinisikan sebagai jumlah barang yang 
diinginkan pasar pada harga, tingkat pendapatan, dan jangka waktu tertentu 
(Fatimah et al., 2018). Menurut teori ekonomi, hukum permintaan menyatakan 
bahwa jika harga produk naik, maka jumlah produk yang diminta akan berkurang. 
Sebaliknya, jika harga produk turun, maka jumlah produk yang diminta semakin 
meningkat. Karena adanya keseimbangan pasar, pengaruh fungsi permintaan 
mengarah ke fungsi penawaran (Marlina & Ruhiat, 2018). Hasil dari penelitian ini 
ditunjang oleh penelitian (Puradireja et al., 2021) yang menunjukkan bahwa rata-
rata harga daging sapi mempunyai pengaruh besar dan berdampak nyata terhadap 
permintaan daging sapi di Lampung. 

Berdasarkan hasil penelitian dari faktor Jumlah Penduduk menyatakan 
bahwa berpengaruh signifikan terhadap Konsumsi Daging Sapi. Hasil dari 
penelitian ini ditunjang oleh penelitian (Dharmastuti et al., 2016) menyatakan 
jumlah penduduk Surakarta mempunyai pengaruh signifikan terhadap permintaan 
daging sapi. Hal itu juga sejalan dengan pernyataan (Yulastri et al., 2018) bahwa 
meningkatnya permintaan daging sapi didorong oleh beberapa faktor seperti 
pertumbuhan penduduk dan meningkatnya pengetahuan masyarakat terhadap 
manfaat protein hewani. 

KESIMPULAN 

Faktor PDRB ADHK perkapita berpengaruh signifikan terhadap konsumsi 
daging sapi di Pulau Jawa tahun 2018-2022 dikarenakan konsumen memiliki lebih 
banyak pendapatan yang dapat dibelanjakan, yang dapat mereka keluarkan untuk 
membeli daging sapi serta produk dan jasa lainnya. Ketika pendapatan individu 
meningkat, mereka cenderung mengkonsumsi lebih banyak protein hewani, 
termasuk daging sapi. Masyarakat juga akan cenderung mengadopsi gaya hidup 
yang lebih modern dan konsumtif karena daging sapi dianggap sebagai makanan 
yang lebih mewah atau bergizi. 

Faktor jumlah penduduk berpengaruh signifikan terhadap konsumsi daging 
sapi di Pulau Jawa tahun 2018-2022 dikarenakan semakin banyak penduduk, 
menciptakan pasar yang besar untuk produk daging sapi dan semakin besar 
permintaan akan bahan makanan, termasuk daging sapi. Dengan populasi yang 
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besar, konsumsi daging sapi cenderung meningkat karena kebutuhan protein 
hewani yang lebih besar untuk pemenuhan gizi masyarakat. 

Sedangkan faktor harga daging sapi berpengaruh tidak signifikan terhadap 
konsumsi daging sapi di Pulau Jawa tahun 2018-2022 dikarenakan harga daging 
sapi yang tinggi membuat sebagian orang mungkin menganggap harga daging sapi 
lebih mahal dari daging hewan ternak lainnya, terutama bagi mereka yang berasal 
dari kalangan kelas bawah dan menengah. Ketika harga daging sapi naik, 
konsumen mungkin beralih ke sumber protein alternatif yang lebih terjangkau, 
seperti ayam atau ikan. 

Faktor yang paling berpengaruh terhadap konsumsi daging sapi di Pulau 
Jawa tahun 2018-2022 yaitu jumlah penduduk karena populasi yang lebih besar 
memerlukan lebih banyak produk untuk memenuhi permintaan, perluasan 
populasi dapat berdampak pada tingkat konsumsi. Karena populasi yang lebih 
besar memerlukan lebih banyak produk untuk memenuhi permintaan mereka, 
perluasan populasi dapat berdampak pada tingkat konsumsi.  

SARAN  

Saran untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar menggunakan faktor 
pendapatan perkapita agar lebih sesuai dengan tingkat permintaan maupun 
konsumsi pada suatu daerah.  Menambahkan harga daging komoditi lain seperti 
ayam, ikan, domba, dan lain-lain sebagai pembanding harga pada barang 
pengganti. Penelitian ini tidak cukup menggunakan data sekunder, sehingga dapat 
ditambahkan menggunakan data primer agar penelitian tidak hanya berpatok pada 
data yang sudah ada tetapi juga didukung oleh hasil kuesioner yang telah 
disebarkan kepada responden. 
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